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RANCANG BANGUN ELEMEN MESIN CAN SEAMER 

 

Nama   : Bahij Nauval Almas 

NRP  : 33212301026 

Pembimbing 1 : Auliana Diah Wilujeng, S.T., M.T. 

Pembimbing 2 : Misbakhul Fatah, S.T., M.T. 

 

ABSTRAK 

Proses penyegelan kaleng (can seaming) memerlukan elemen 

mesin yang dirancang dengan baik agar menghasilkan sambungan 

yang kuat dan kedap. Ketersediaan mesin can seamer yang sesuai 

untuk skala usaha kecil masih terbatas, sehingga diperlukan 

perancangan elemen mesin yang aman, efisien, dan mudah 

diterapkan. Penelitian ini bertujuan merancang elemen-elemen mesin 

pada alat can seamer, meliputi sistem transmisi, kebutuhan daya 

motor, pulley, V-belt, dan poros agar mesin dapat bekerja secara 

optimal. Metode penelitian yang digunakan meliputi identifikasi 

kebutuhan, perhitungan elemen mesin, pemilihan komponen standar, 

perakitan, serta pengujian fungsional dan pengukuran putaran 

menggunakan digital laser tachometer. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kebutuhan daya motor sebesar 0,121 HP, sehingga dipilih 

motor listrik 0,25 HP dengan putaran 1400 rpm. Sistem transmisi yang 

dirancang menggunakan pulley 2 inci, 5 inci, dan 7 inci serta V-belt 

tipe A mampu menghasilkan putaran poros sesuai kebutuhan 

perancangan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa putaran aktual 

mendekati hasil perhitungan dengan persentase kesalahan yang relatif 

kecil. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa elemen-

elemen mesin yang dirancang mampu bekerja dengan baik, aman, dan 

memenuhi kebutuhan proses penyegelan kaleng. 

Kata Kunci: can seamer, elemen mesin, sistem transmisi, daya 

motor, poros. 
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Design and construction of can seamer machine elements 

Name  : Bahij Nauval Almas 

NRP  : 33212301026 

Supervisor 1 : Auliana Diah Wilujeng, S.T., M.T. 

Supervisor 2 : Misbakhul Fatah, S.T., M.T. 

ABSTRACT 

The can seaming process requires properly designed machine 

elements to produce strong and airtight seams. The availability of 

can seamer machines suitable for small-scale industries is still 

limited; therefore, it is necessary to design machine elements that 

are safe, efficient, and practical to implement. This study aims to 

design the machine elements of a can seamer, including the 

transmission system, motor power requirement, pulleys, V-belts, 

and shafts to ensure optimal machine performance. The research 

method consisted of requirement identification, machine element 

calculations, standard component selection, assembly, functional 

testing, and rotational speed measurement using a digital laser 

tachometer. The results showed that the required motor power was 

0.121 HP; therefore, a 0.25 HP electric motor with a rotational 

speed of 1400 rpm was selected. The designed transmission 

system, consisting of 2-inch, 5-inch, and 7-inch pulleys and a Type 

A V-belt, successfully produced the required shaft rotational 

speeds. The test results indicated that the actual rotational speeds 

were close to the calculated values, with relatively small 

percentage errors. Based on these findings, it can be concluded 

that the designed machine elements performed effectively and 

safely, meeting the operational requirements of the can seaming 

process. 

 

Keywords: can seamer, machine element, transmission system, 

motor power, shaft.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengemasan merupakan salah satu tahapan penting dalam 

industri makanan dan minuman yang berfungsi untuk menjaga 

mutu produk selama penyimpanan, distribusi, dan pengiriman. 

Selain sebagai pelindung, kemasan juga berperan dalam 

meningkatkan daya tarik produk serta memberikan informasi 

terkait isi dan nilai gizinya. Fungsi utama pengemasan adalah 

melindungi produk dari pengaruh lingkungan luar, baik secara 

biologis, kimia, maupun mekanis. Dari berbagai jenis kemasan 

yang digunakan, kaleng menjadi salah satu yang paling banyak 

dimanfaatkan karena sifatnya yang ringan, praktis, dan mudah 

dalam proses distribusi [1]. 

Penggunaan kemasan kaleng banyak diterapkan pada 

produk minuman dan makanan, seperti minuman bersoda, jus, 

minuman isotonik, teh, kopi, susu, serta makanan siap saji. 

Tingkat keamanan pangan sangat dipengaruhi oleh kualitas 

penyegelan kaleng. Oleh sebab itu, proses pengemasan harus 

mampu menghasilkan sambungan yang kedap udara untuk 

mencegah terjadinya kontaminasi mikroorganisme dan 

masuknya oksigen ke dalam produk[2]. 

Agar proses penyegelan kaleng bekerja secara optimal, 

diperlukan perancangan sistem penggerak yang sesuai untuk 

mesin penyegel kaleng. Sistem penggerak dirancang untuk 

memudahkan operator mengoperasikan mesin secara konsisten 

dan mandiri. Motor listrik digunakan sebagai sumber 

penggerak, yang terhubung ke sistem transmisi untuk 

menggerakkan rol penyegel dan chuck sesuai dengan prinsip 

kerja penyegelan ganda. Motor harus mampu menghasilkan 

kecepatan putaran dan torsi yang sesuai agar sambungan antara 

tutup dan badan kaleng terbentuk secara merata. Selain itu, 
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sistem penggerak perlu memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan variasi ukuran kaleng, ketebalan 

bahan, dan perubahan beban selama proses penyambungan. 

Oleh karena itu, pengaturan kecepatan dan torsi merupakan 

faktor penting dalam menjaga kualitas hasil penyambungan. 

Sistem kontrol yang sederhana dan aman juga diperlukan agar 

mesin mudah dioperasikan[3]. 

Untuk memastikan mesin can seamer berfungsi dengan 

baik dan efektif, dilakukan prosedur pengujian yang meliputi 

pengujian fungsional sistem penggerak. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi kemampuan motor dan sistem transmisi 

dalam menghasilkan kecepatan putar dan torsi yang dibutuhkan 

selama proses penutupan kaleng. Hasil pengujian diharapkan 

dapat menunjukkan bahwa sistem penggerak mampu bekerja 

secara stabil, aman, dan sesuai dengan perencanaan, sehingga 

mesin can seamer layak digunakan sebagai alat pendukung 

proses produksi skala kecil hingga menengah.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana merancang elemen-elemen mesin pada alat can 

seamer agar mampu bekerja secara optimal dan aman. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan ruang lingkup masalah yang 

ingin dibatasi oleh penulis, oleh karena itu batasan masalah 

diperlukan supaya penulis bisa memberikan hasil yang 

maksimal adalah sebagai berikut: 
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1. Pembahasan hanya di fokuskan pada elemen mesin alat 

can seamer, yang meliputi perencanaan poros, 

perencanaan daya penggerak, perencanaan pulley, serta 

perencanaan mekanisme pendorong seaming roller, tanpa 

membahas aspek lain di luar perencanaan elemen-elemen 

mesin. 

2. Perencanaan elemen mesin ini diperentukan pada tutup 

kaleng berbahan alumunium maupun baja lapis timah. 

1.4 Tujuan 

Dengan demikian tujuan penelitian tugas akhir ini adalah 

dapat merancang elemen mesin pada alat can seamer agar dapat 

bekerja secara optimal, aman, dan sesuai dengan kebutuhan 

proses penutupan kaleng, sehingga diperoleh desain elemen 

mesin yang tepat dari segi kekuatan dan fungsi. 

1.5 Manfaat 

Adapun penelitian pembuatan alat can seamer ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menguragi resiko kegagalan oprasi dan kerusakan 

komponen mesin akibat kesalahan dalam pemilihan daya 

motor dan elemen mesin. 

2. Meningkatkan keandalan kinerja mesin can seamer melalui 

pemilihan elemen mesin dan sistem penggerak yang sesuai 

dengan beban kerja selama proses seaming. 

3. Menjadi referensi teknis bagi pengembang dan pembuatan 

mesin can seamer sekala kecil hingga menengah, 

khususnya dalam perancanga/perencanaan elemen mesin 

dan sistem penggerak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Sebelumnya 

Alat can seamer banyak dilakukan oleh penelitian 

terdahulu, Seperti yang dilakukan oleh Mohammad Effendi 

pada tahun 2021, yang meneliti tentang “Pengaruh hasil 

kerapatan double seam terhadap penutup kaleng ikan tuna pada 

settingan mesin seamer” Proses pengemasan produk tuna 

dilakukan menggunakan kaleng yang disegel rapat dan 

disterilisasi pada suhu tertentu dengan bantuan mesin penyegel. 

Kepadatan sambungan ganda yang baik pada kemasan kaleng 

dapat mencegah masuknya udara dan air sehingga kualitas dan 

rasa produk tetap terjaga. Pembentukan ketatnya sambungan 

ganda pada tutup kaleng dilakukan dalam dua tahap operasi, 

yaitu tahap pertama adalah pembentukan lipatan antara flensa 

atau tepi kaleng dan tutup, dan tahap kedua adalah menekan 

lipatan hingga terbentuk sambungan yang ketat, tahap pertama 

melibatkan pembentukan atau pembengkokan antara ujung 

kaleng (flange) dan ujung tutup (curling), sedangkan tahap 

kedua berfungsi untuk meratakan hasil pembengkokan. Oleh 

karena itu, ketatnya sambungan ganda merupakan aspek yang 

tidak dapat diabaikan, di mana pengaturan mesin dalam proses 

penyambungan harus dipertimbangkan dengan cermat untuk 

memenuhi standar kualitas perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan pengaruh pengaturan ketatnya rol atas 

terhadap nilai tumpang tindih hasil penyambungan, pengaruh 

pengaturan ketatnya rol samping terhadap nilai tumpang tindih 

hasil penyambungan, dan pengaruh tekanan lifter pegas 

terhadap nilai tumpang tindih ketatnya sambungan ganda[4]. 

Unutk memberikan gambaran mengenai bentuk dan kontruksi 

meisn seamer yang digunakan dalam proses penutupan kaleng, 

ditunjukan mesin automatic seamer seperti pda gambar (2.1).  
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Gambar 2. 1 Mesin Otomatic Can Seamer [4]. 

Selanjutnya penelitian dari Denis Grumm pada tahun 2024 

dengan judul “can seaming apparatus” Pengungkapan ini 

secara umum berkaitan dengan alat pembentuk wadah, dan 

lebih khususnya, dengan alat penyegelan kaleng yang dirancang 

untuk membentuk segel ganda pada kaleng. Pembuatan kaleng   

telah dikenal dalam bidang ini, di mana kaleng minuman 

terbentuk dari bagian bawah kaleng dan tutup atas kaleng. Pada 

operasi pertama, rol mengarahkan tutup antara flensa dan badan 

kaleng untuk membentuk lipatan awal, selanjutnya pada operasi 

kedua, rol kedua meratakan sambungan untuk menyelesaikan 

segel sambungan ganda kaleng. Meskipun peralatan untuk 

menghubungkan bagian atas kaleng ke kaleng sudah dikenal, 

peralatan saat ini memiliki banyak kelemahan, khususnya 

karena sebagian besar peralatan yang tersedia terdiri dari 

peralatan besar yang dirancang untuk menyegel kaleng secara 

berurutan dan otomatis sehingga tidak cocok atau efisien untuk 

produksi dalam jumlah kecil. Masih terdapat kebutuhan akan 

alat penyegel kaleng yang kecil, efisien, dan hemat biaya. 

Pengungkapan ini berkaitan dengan alat penyegelan kaleng 

yang terdiri dari rangka, assembly penanganan kaleng, 

assembly penggerak kaleng, dan assembly penyegelan, di mana 

kaleng ditempatkan dan dijepit di antara chuck atas dan bawah, 

kemudian assembly penggerak memutar kaleng serta chuck atas 

dan bawah sekitar sumbu[5]. Contoh konfigrasi dan prinsisp 
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kerja mesin can seamer yang digunakan dalam proses 

pembuatan double seam dapat dilihat pada gambar (2.2). 

 
Gambar 2. 2 Mesin Can Seamer[5]. 

Adapun juga Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Moh. Nor Ali Aziz dkk. (2023) membahas perancangan mesin 

roll bending dengan sistem penggerak motor listrik sebagai 

solusi untuk meningkatkan efisiensi proses produksi, di mana 

dijelaskan bahwa penggunaan motor listrik sebagai penggerak 

utama yang dipadukan dengan sistem transmisi belt dan pulley 

serta dimmer sebagai pengatur kecepatan mampu mempercepat 

proses kerja, mengoptimalkan waktu produksi, dan menekan 

biaya operasional. Dalam perencanaan sistem penggeraknya, 

penelitian tersebut melakukan perhitungan teknis yang meliputi 

rasio pulley, panjang sabuk, kecepatan sabuk-V, putaran poros, 

daya motor, dan momen torsi sebagai dasar pemilihan 

komponen transmisi agar sesuai dengan kebutuhan kerja mesin. 

asil perencanaan menunjukkan bahwa sistem penggerak yang 

dirancang mampu menghasilkan putaran poros yang stabil dan 

efisien sehingga mendukung kinerja mesin secara optimal, dan 

penelitian ini relevan sebagai acuan dalam perencanaan sistem 

penggerak pada mesin can seamer, khususnya dalam penentuan 

daya motor dan sistem transmisi mekanis yang handal[6]. 
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Penelitian oleh Ali, Reza, Samsuzzaman, Habineza, 

Haque, Kang, dan Chung (2024) melakukan kinematic analysis 

terhadap mekanisme cam-follower pada mesin transplanter 

tanaman, di mana mekanisme ini mengubah gerakan rotasi 

menjadi gerakan translasi pada follower melalui input cam dan 

crank dalam sistem mekanisnya. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa mekanisme tanaman terdiri dari sistem cam-

rocker double-parallel four-bar yang menghubungkan driving 

link, connecting link, driven link, dan planting hopper yang 

digerakkan oleh poros utama melalui sistem transmisi chain-

sprocket sehingga menghasilkan gerakan naik-turun dan maju-

mundur pada bagian follower/transplanter. Analisis kinematik 

yang dilakukan mencakup perhitungan posisi, kecepatan, 

akselerasi, dan daya untuk berbagai konfigurasi panjang link, 

dengan hasil optimal yang menunjukkan bahwa profil gerak 

yang tepat dapat menghasilkan trajectori gerak hopper yang 

stabil dengan kecepatan, akselerasi, dan konsumsi daya yang 

sesuai untuk operasi yang ditargetkan[7]. Mekanisme cam-

follower yang digunakan seabagai pembanding sistem 

penggerak endorong doubel seaming, dalam penelitian ini di 

tunjukan pada gambar (2.3)  

 
Gambar 2. 3 Cam-follower mesin tranplanter tanaman[7]. 

2.2 Perencanaan Beban Kerja Motor  

Pada mesin penutup kaleng (can seamer) ada yang 

namanya beban mekanik yang berbentuk gaya atau torsi yang 
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bekerja secara tetap pada suatu elemen mesin dengan tujuan 

penggunaan dari elemen mesin yang dirancang tersebut. Setiap 

beban elemen mesin mempunyai kekuatan yang merupakan 

sifat yeng melekat pada bahan tersebut yang dihasilkan dari 

perlakuan dan pengerjaan terhadap bahan tersebut[8]. Pada 

perencanaan alat can seamer ada elemen-elemen mesin seperti 

poros, seaming roller, pendorong roller, rangka, serta sistem 

penggerak bekerja dengan menerima berbagai jenis beban 

selama proses operasi. Beban tersebut meliputi beban statis 

yang berasal dari berat komponen mesin dan kaleng yang 

ditumpu oleh poros dan rangka, serta beban dinamis yang 

timbul akibat putaran poros, seaming roller, dan perubahan 

kecepatan selama mesin beroperasi. Selain itu, pada proses 

pembentukan sambungan kaleng terjadi beban tekan akibat 

gaya penekanan seaming roller terhadap tutup dan badan 

kaleng, yang berfungsi untuk menghasilkan sambungan seam 

yang rapat dan kedap. Kontak antara seaming roller dan bibir 

kaleng juga menimbulkan beban geser, khususnya pada pasak, 

baut, dan sambungan mekanik yang mentransmisikan gaya dan 

torsi. Torsi dari motor listrik menyebabkan poros menerima 

beban puntir, sementara gaya yang bekerja secara eksentris pada 

poros dapat menimbulkan beban lentur. Dalam kondisi tertentu, 

seperti ketidaksejajaran kaleng atau variasi dimensi bahan, 

elemen mesin juga dapat mengalami beban kejut yang bekerja 

secara tiba-tiba. Selain itu, getaran yang timbul akibat putaran 

motor dan kontak berulang antar komponen menghasilkan 

beban getaran yang mempengaruhi kinerja bantalan dan 

kestabilan rangka mesin. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

jenis dan karakteristik beban yang bekerja pada mesin can 

seamer sangat penting sebagai dasar dalam perencanaan, 

pemilihan material, dan analisis kekuatan elemen mesin agar 

mesin dapat beroperasi secara aman dan andal.  
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2.3 Perhitungan Daya  

a) Besarnya torsi yang bekerja pada poros dapat dihitung 

berdasarkan gaya dan panjang lengan kerja dengan 

menggunakan persamaan berikut : 

𝑇 = 𝐹 × 𝑟  ................................................................. (2.1) 

Dimana: 

T : Torsi (Nm) 

F : Gaya yang dibutuhkan (N) 

r : jari-jari (m) 

b) Untuk menentukan daya motor yang dibutuhkan pada 

mesin can seamer, digunakan hubungan torsi dan putaran 

motor sebagai berikut [9]: 

𝐻𝑃 =
𝑇×𝑛

5250
     .............................................................. (2.1) 

Dimana: 

T : Torsi motor (dalam lb ft) 

n : Keceptan putaran motor (rpm) 

HP : Daya kuda motor (diman 1 HP setara dengan 746 

 watt) 

5250: Konstanta Konversi 

2.4 Sabuk/V-belt  

 
Gambar 2. 4 V-Belt[10] 

V-belt adalah sabuk yang terbuat dari bahan karet fleksibel 

yang melingkar tanpa ujung, yang digunakan untuk 

menghubungkan secara mekanis dua poros yang berputar. V-

belt digunakan sebagai sumber penggerak, penyalur daya yang 

efisien atau untuk memantau pergerakan relatif. V-belt biasanya 
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dilingkarkan pada dua atau lebih pulley/katrol yang dapat 

mengendalikan katrol secara normal pada satu arah atau 

menyilang. Sebagian besar sistem transmisi menggunakan belt-

V karena mudah dalam penanganan serta memiliki biaya yang 

relatif rendah. Kecepatan kerja belt umumnya dirancang hingga 

mencapai 20 m/s, dengan kecepatan maksimum sekitar 30 m/s. 

Daya maksimum yang dapat disalurkan melalui sistem ini 

berkisar hingga 500 kW[11]. Berikut adalah tipe tipe kontruksi 

V-belt berdasarkan bentuknya.  

 
Gambar 2. 5 Tipe-tipe kontruksi V-belt[11] 

2.4.1 Panjang Belt 

 Jarak kedua poros dan panjang belt saling 

berhubungan, untuk itu menentukan panjang V-belt berdasarkan 

jarak antar poros dan diameter pulley dapt menggunkan 

persamaan sebagai berikut[11]. 

𝐿 = 2𝐶 + 
𝜋 (𝑑𝑝 + 𝐷𝑝)

2
 +  

1

4𝐶
 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2  ......................... (2.3) 

Dimana:  

𝐿 : Panjang sabuk (mm) 

𝐶 : Jarak antar pusat pulley (mm) 

𝑑𝑝 : Diameter pulley penggerak (mm) 

𝐷𝑝 : Diameter pelley digerakkan (mm) 
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Gambar 2. 6Perbandingan pulley dan V-belt[11] 

 

2.4.2 Pemilihan Belt 

  Setelah diperoleh daya desain (Pd) dan putaran pulley 

yang kecil (n), maka jenis belt dapat dicari dengan 

menggunakan gambar diagram (2.7). 

 
Gambar 2. 7 Diagram pemilihan belt[11] 

 
Gambar 2. 8 Dimensi beberapa tipe V-belt[11] 

 

2.5 Pulley 

Pulley adalah elemen mesin yang digunakan untuk 

mentransmisikan tenaga, serupa dengan fungsi sproket rantai 

dan roda gigi. Pulley berbentuk bulat dengan ketebalan tertentu 

dan memiliki lubang poros di tengahnya. Secara umum, pulley 

terbuat dari besi cor abu-abu FC 20 atau FC 30, tetapi dalam 
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kondisi tertentu juga dapat terbuat dari baja. Untuk memilih 

atau menghitung besarnya diameter pulley, dapat menggunakan 

rumus perbandingan putaran (i). Hubungan antara diameter 

pulley penggerak dan pulley yang digerakan dapat ditentukan 

melalui perbandingan putaran mengunakan persamaan 

berikut[11]. 

𝑖 =  
𝑛1

𝑛2
=  

𝐷𝑝

𝑑𝑝
  ..................................................................... (2.4) 

Dimana: 

𝑖 : Velocity ratio 

𝑑𝑝 : Diameter pulley penggerak (mm) 

𝐷𝑝 : Diameter pelley digerakkan (mm) 

𝑛1 : Putaran Pulley penggerak (rpm) 

𝑛2 : Putaran pulley digerakan (rpm) 

2.6 Perencanaan Poros 

Poros adalah komponen penting terhadap kinerja pada 

mesin, dimana ada pulley, camshaft, dan komponen pemindah 

daya lainya terpasang pada poros. Dalam hal ini poros harus 

dirancang dengan baik dengan perhitungn yang tepat agar 

menghasilkan kapasitas yang sesuai, agar mesin dapat bekerja 

dengan maksimal. Untuk mencarari perencanaan poros dapat 

dihitung dengan persamaan berikut[12]. 

a) Untuk memastikan poros bekrja dengan aman, perlu 

ditentukan terlebihdahulu nilai tegangan geser yang 

diizinkan dengan menggunakan persamaan berikut: 

𝜏𝑎 =  
𝜎𝑏

𝑆𝑓1× 𝑆𝑓2
  .............................................................. (2.5) 

Dimana:  

𝜏𝑎 : teganga geser yang di izinkan  (
𝑁

𝑚𝑚2) 

𝜎𝑏 : bahan poros  (
𝑁

𝑚𝑚2) 

𝑠𝑓 : safety faktor 
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b) Setelah tegangan geser yang diizinkan diketahui, diameter 

poros dapat ditetukan meggunakan persamaan berikut: 

𝑑𝑠 √
5,1 × 𝐾𝑡 ×𝐶𝑏 ×𝑇

𝜏𝑎

3
  ....................................................... (2.6) 

 Dimana:  

𝑑𝑠 : diameter poros (𝑚𝑚) 

𝜏𝑎 : tegangan geser yang di izinkan   (
𝑁

𝑚𝑚2) 

𝐾𝑡 : faktor beban dinamis  

𝐶𝑏 : faktor koreksi untuk kemungkinan terjadinya beban 

  lentur 

 

2.7 Motor Ac 

 
Gambar 2. 9 Motor Ac/listrik[17] 

 Motor AC (Arus Bolak-Balik) adalah jenis motor listrik 

yang dioperasikan dengan menggunakan arus listrik bolak-balik 

(AC). Motor ini bekerja berdasarkan prinsip interaksi antara 

medan magnet stator (bagian yang diam) dan rotor (bagian 

yang bergerak), yang menghasilkan gerakan rotasi. Dalam 

motor AC, arus listrik yang mengalir pada kumparan stator 

menghasilkan medan magnet yang berputar, dan medan magnet 

ini berinteraksi dengan rotor, menyebabkan rotor juga berputar. 

Motor AC banyak digunakan dalam berbagai sektor, termasuk 

industri, peralatan rumah tangga (misalnya, kipas angin, pompa, 

dan pendingin udara), dan transportasi. Hal ini disebabkan 

karena kemudahan dalam pasokan daya (arus bolak-balik yang 

tersedia secara luas di seluruh dunia) dan efisiensinya yang 

tinggi. Jenis motor AC terbagi menjadi beberapa tipe, seperti: 
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1. Motor Induksi: Tipe motor AC yang paling umum dan 

banyak digunakan dalam berbagai aplikasi industri, 

seperti penggerak mesin, pompa, dan kipas. Motor ini 

bekerja tanpa memerlukan bagian yang bergerak pada 

kumparan stator, menggunakan prinsip induksi 

elektromagnetik untuk menghasilkan gerakan. 

2. Motor Synchronous: Jenis motor AC yang beroperasi 

dengan kecepatan tetap dan sinkron dengan frekuensi 

arus listrik yang disuplai, sering digunakan dalam 

aplikasi yang memerlukan kecepatan yang konsisten 

dan presisi, seperti dalam pembangkit listrik. 
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BAB III 

METODOLOGI 

3.1 Tahapan penelitian  

Sebelum melakukakan rancan bangun elemen mesin can 

seamer, khususnya dalam perencanaan elemen-elemen mesin 

yang meliputi sistem penggerak, poros, serta komponen 

pendukung lainya, diperlukan adanya metodologi penelitian 

yang baik dan benar. Metodologi penelitian ini berfungsu 

sebagai acuan dalam menentukan tahapan-tahapan yang harus 

dilaksanakan agar diperoleh hasil perancangan yang aman, 

efesien, dan ekonimis, serta dapat dipertanggug jawabkan 

secara ilmiah. Dengan adanya metodologi yang sistematis, 

proses rancang bangun elemen mesin can seamer dapat 

dilakukan secara setruktur dan terarah sesuai dengan tujuan 

penelitian. Berikut ini tahapan-tahapan penelitian yang 

digunakan dalam pelaksanaan tugas akhir.  

 

3.1.1 Diagram Alir  

Berikut merupakan bagian dari diagram alir penelitian 

rancang bangun elemen mesin can seamer. 
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Gambar 3.  1 Diagram Alir 
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3.2 Prosedur Pengerjaan  

Adapun langakah dan Prosedur penyusunan tugas akhir ini 

secara beruntutan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi permasalahan  

Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan, 

khusunya dalam proses pengemasan produk makanan dan 

minuman. Permasalahan yang sering ditemui meliputi 

keterbatasan alat pengemasan yang mampu menghasilkan 

penutupan kemasan yang rapat dan higenis. Berdasarkan 

hasil identifikasi tersebut, diperoleh beberapa 

permasalahan utama yang selanjutnya dianalisa untuk 

dicarikan penyelesaian yang efektif dan dapat dijadikan 

untuk tugas akhir penulis. 

2. Perencanaan Pelaksanaan  

Dalam perencamaam proses pelaksanaan hal yang pertama 

kali dilakukan yaitu mengecek timeline-timeline waktu 

pada kalender akademik sebagai acuan dalam menentukan 

jadwak pelaksaan yang akan direncanakan. Demi 

mengantisipasi keterlambatan dalam masa penerjaan tugas 

akhir. 

3. Melakukan Perhitungan dan Pemilhan komponen 

Pada proses ini akan dilakukan perhitungan daya motor, 

diameter pulley, poros, panjang belt, dan pemilihan 

komponen-komponen lainya dengan menyesuaikan yang 

tersedia di pasaran. 

4. Perakitan  

Selanjutnya adalah proses perakitan yang dimana proses 

perakitan ini akan dilakukan di bengkel Politeknik Negeri 

Madura. 
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5. Pengujian Alat 

Setelah dilakukakan perakitan komponen tentunya akan 

dilakukan jua proses pengujian. Berikut adalah pengujian 

yangakan dilakukan. 

a) Pengujian secara fungsional 

Pengujian secara fungsional dapat dikatakan 

berhasil apabila alat bisa bekerja degan baik dan 

tidak mengalami kegagalan dalam saat 

pengoprasian. 

b) Pengujian secara pengukuran putaran dan 

mekanisme elemen-elemen mesin Pengujian secara 

penukuran bisa dikatakan berhasil apabila sesuai 

putaran yang sudah di rencanakan. 

6. Analisa data, kesimpulan, dan saran  

Proses terakhir yaitu pembahasan hasil analisa data, 

kesimpulan, dan saran yang didapat dari seluruh rangkaian 

proses pada penelitian tugas akhir yang telah dilakukan. 

 

3.3 Analisis Beban  

 
Gambar 3.  2 Proses Seaming 

Mengacu pada penelitian sebelumnya, gaya seaming pada 

proses penutupan kaleng berada pada kisaran 1200–1400 N[4], 

sehingga nilai tersebut dijadikan dasar dalam analisa beban 

mesin can seamer. Maka dari itu beban utama pada mesin can 

seamer ada pada proses penjahitan tutup kaleng yang dimna 
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roller bertemu tuutp kaleng dan menjadi gaya dorong unutuk 

melipat tutup kaleng tersebut. 

3.4 Alat dan Bahan 

Pelaksanaan penelitian ini memerlukan sejumlah alat dan 

bahan sebagai penunjang dalam proses pengambilan data alat 

tersebut. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Alat  

Dalam perencanaan tugas akhir ini diperlukan berbagai jenis 

peralatan yang sesuai agar proses perancangan serta sistem 

kerja alat yang akan dibuat dapat berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan. Adapun peralatan yang digunakan meliputi 

jangka sorong, meteran, bor listrik, mesin laser cutting, mesin 

bending plat, mesin gerinda, mesin las listrik, kunci pas ring, 

dan tachometer. 

3.4.2 Bahan   

Berdasarkan perencanaan dalam proses pembuatan alat tugas 

akhir, diperlukan sejumlah bahan untuk menunjang dan 

memperlancar proses perakitan alat. Adapun bahan-bahan yang 

digunakan meliputi baut dan mur, motor listrik AC, plat 

stainless, poros, belt, seaming roller, bearing, pulley, serta 

kaleng dan tutupnya. 

3.5 Desain dan Cara Kerja Alat 

3.5.1 Desain Alat Can Seamer 

 
Gambar 3. 1 Perencanaan Desain alat can seamer  
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 Proses kerja mesin can seamer diawali dengan 

penempatan kaleng yang telah diisi produk pada meja atau 

dudukan (base plate). Selanjutnya, tutup kaleng diletakkan di 

atas badan kaleng secara tepat dan sejajar. Setelah kaleng dan 

tutup berada pada posisinya, motor listrik menggerakkan sistem 

transmisi yang terdiri dari pulley dan belt untuk memutar poros 

utama mesin. Putaran poros ini diteruskan ke chuck dan 

seaming roller. Chuck berfungsi untuk menahan dan 

memposisikan tutup kaleng, sedangkan seaming roller berperan 

dalam membentuk lipatan antara tepi tutup dan badan kaleng. 

Pada tahap pertama (first operation), seaming roller menekan 

dan melipat tepi tutup ke arah dinding badan kaleng. Proses ini 

membentuk lipatan awal yang mengikat tutup dengan badan 

kaleng. Selanjutnya, pada tahap kedua (second operation), 

seaming roller melakukan penekanan lanjutan untuk merapikan 

dan menguatkan lipatan sehingga terbentuk sambungan double 

seam yang kuat dan kedap. Selama proses seaming 

berlangsung, gaya tekan tertentu bekerja pada seaming roller 

dan badan kaleng. Gaya ini harus cukup besar agar sambungan 

terbentuk dengan baik, namun tidak berlebihan agar tidak 

merusak struktur kaleng. Setelah proses seaming selesai, mesin 

berhenti atau kaleng dilepaskan dari dudukan. 
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BAB IV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pehitungan Daya Motor Mesin Can Seamer 

Sebelum dilakukan perhitungan perancangan elemen 

mesin, terlebih dahulu perlu dipahami susunan komponen 

utama pada mesin can seamer yang dirancang. Desain sistem 

penggerak mesin ditunjukkan pada Gambar 4.1. Gambar 

tersebut memperlihatkan hubungan antar komponen yang 

berfungsi untuk meneruskan daya dari motor listrik hingga 

menghasilkan gerakan putar pada poros can dan gerakan 

penekan pada mekanisme cam. 

 
Gambar 4. 1 Desain mesin can seamer 

1. Motor Listrik, berfungsi sebagai sumber tenaga utama 

yang menghasilkan putaran awal sistem transmisi.  

2. Pulley motor, berfungsi meneruskan putaran dari motor ke 

poros can melalui V-belt  

3. V-belt transmisi motor ke poros can, berfungsi 

mentransmisikan daya dari motor menuju poros can  
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4. Pulley poros can, berfungsi menerima putaran dari motor 

sekaligus meneruskan putaran menuju poros cam melalui 

sistem transmisi kedua.  

5. V-belt transmisi poros can ke poros cam, berfungsi 

menurunkan putaran sehingga diperoleh kecepatan putar 

poros cam sesuai kebutuhan proses seaming.  

6. Pulley cam, berfungsi menerima putaran dari can yang 

akan memutar poros cam  

7. Mekanisme cam/pendorong roller, berfungsi mengubah 

gerakan putar poros menjadi gerakan penekanan roller pada 

saat proses pembentukan sambungan (double seam) antara 

tutup dan badan kaleng. 

8. Poros cam, berfungsi meneruskan putaran pulley menuju 

mekanisme cam sekaligus sebagai tempat pemasangan 

komponen penggerak roller.  

 

 Berdasarkan susunan komponen tersebut, dapat 

diketahui bahwa sistem penggerak pada mesin can seamer 

terdiri atas dua tahap transmisi, yaitu transmisi dari motor 

menuju poros can dan transmisi dari poros can menuju 

poros cam. Setiap komponen saling berhubungan sehingga 

pemilihan daya motor, putaran poros, rasio transmisi, 

diameter pulley, panjang V-belt, serta dimensi poros harus 

dirancang secara tepat agar mesin mampu bekerja secara 

stabil dan menghasilkan proses seaming yang optimal. 

4.1.1 perencanaan Sistem Transmisi  

a) Pengambilan Data Putaran Mesin Can Seamer Pembanding 

Sebelum melakukan perancangan sistem transmisi, 

dilakukan pengambilan data putaran pada mesin Manual 

Can Sealing Machine ET-SP01 sebagai data acuan 

perancangan. Pengukuran dilakukan secara langsung 

menggunakan digital laser tachometer GM8905 pada poros 
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pemutar kaleng (can chuck) saat mesin beroperasi. Proses 

pengambilan data putaran mesin pembanding 

menggunakan digital laser tachometer ditunjukkan pada 

Gambar 4.2 

 
Gambar 4. 2 Mesin can seamer GETRA Manual 

b) Penentuan Putaran Poros Can dan Poros Cam 

Pada awal perhitungan diawali dari nilai yang diketahui 

bisa dilihat di gambar 4.3 bahwa perhitungan dimulai dari 

can ke cam lalu kembali ke poros can pulley atas ke motor  

 
Gambar 4. 3 Diagram perhitungan  

Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh putaran poros can 

sebesar 580 rpm. Selanjutnya, dengan menggunakan rasio 

transmisi antara poros can dan poros cam sebesar 3,5: 1, 

maka putaran poros cam dapat dihitung menggunakan 

persamaan berikut. 
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𝑖 =  
𝑛𝑐𝑎𝑛1

𝑛𝑐𝑎𝑚
  

3,5 =  
580 𝑟𝑝𝑚

𝑛𝑐𝑎𝑚
  

𝑛𝑐𝑎𝑚 =  
580 𝑟𝑝𝑚

3,5
  

𝑛𝑐𝑎𝑚 = 165,71 𝑟𝑝𝑚  

Dimana: 

𝑛𝑐𝑎𝑚   : putaran pada poros poros cam (rpm) 

𝑛𝑐𝑎𝑛1 : putaran pada poros can cuck (rpm) 

i : rasio  

 Setelah dilakukan perhitungan diperoleh putaran poros 

cam sebesar 165,71 rpm. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

putaran poros cam lebih rendah dibandingkan putaran poros can 

sehingga mekanisme penekanan roller dapat berlangsung lebih 

stabil selama proses seaming 

c) Perancangan Diameter Pulley Cam 

Setelah putaran poros cam diketahui, langkah berikutnya 

adalah menentukan diameter pulley yang digunakan pada 

poros cam. Penentuan diameter pulley bertujuan untuk 

memperoleh rasio putaran yang sesuai dengan kebutuhan 

kerja mesin sehingga putaran yang dihasilkan tetap konstan 

dan sesuai dengan hasil perancangan. 

𝑖 =  
𝐷𝑐𝑎𝑚

𝑑𝑐𝑎𝑛
  

3,5 =  
𝐷𝑐𝑎𝑚

2 𝑖𝑛𝑐ℎ
  

𝐷𝑐𝑎𝑚  = 3,5 ×  2 𝑖𝑛𝑐ℎ 

𝐷𝑐𝑎𝑚 = 7 inches 

𝐷𝑐𝑎𝑚   : diameter pulley pada poros poros cam (rpm) 

𝑑𝑐𝑎𝑛 : diameter pulley poros can cuck (rpm) 

i  : rasio  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh diameter pulley 

pada poros cam sebesar 7 inci. Diameter tersebut dipilih 
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karena mampu menghasilkan putaran poros cam sebesar 

165,71 rpm sesuai dengan kebutuhan proses seaming. 

d) Perancangan Pulley Motor terhadap Poros Can 

Setelah diperoleh putaran poros can sebesar 580 rpm, 

selanjutnya dilakukan perancangan sistem transmisi antara 

motor dan poros can untuk menentukan rasio transmisi dan 

diameter pulley dengan mengunakn nilai asumsi putaran 

berdasarkan motor 1400 rpm yang banyak digunkan 

disepek motor pasaran dan putaran poros can sebesar 580 

rpm, maka rasio transmisi dan diameter pulley dapat 

dihitung menggunakan persamaan berikut. 

Menentukan rasio terlebih dahulu  

𝑖 =  
𝑛𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑛𝑐𝑎𝑛
  

𝑖 =  
1400 𝑟𝑝𝑚

580 𝑟𝑝𝑚 
  

𝑖 = 2,4  

Menentukan diameter pulley dimotor 

𝑖 =  
𝐷𝑐𝑎𝑛2

𝑑𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟
  

2,4 =  
5 𝑖𝑛𝑐ℎ

𝑑𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟
  

𝑑𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 =  
5 𝑖𝑛𝑐ℎ

2,4 
  

𝑑𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 = 2 𝑖𝑛𝑐ℎ 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rasio transmisi 

antara motor dan poros can adalah 2.4:1, sehingga diameter 

pulley motor yang digunakan sebesar 2 inci. Rasio tersebut 

mampu menghasilkan putaran poros can sesuai dengan 

target perancangan. 

4.1.2 Perhitungan kebutuhan Daya 

1) Perhitungan torsi pada poros can 

Torsi pada can dapat diketahui dengan menggukan rumus 

berikut ini: 
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𝑇𝑐𝑎𝑛 = 𝐹 ×  𝑟 

Data awal yang diperlukan untuk mencari torsi yaitu berupa 

gaya (F) dan jari-jari (r). Data tersebut dapat diperoleh 

melalui metode pada gambar 4.3. 

 
Gambar 4. 4 Proses pengambilan data gaya pada poros can. 

 

Didapatkan gaya sebesar 2,125 kg dengan jari-jari pulley 

0,063 m. 

 

𝐹 = 𝑚 ×  𝑔 

𝐹 = 2,125 𝑘𝑔 ×  9.81 𝑚/𝑠2 

𝑭 = 𝟐𝟎, 𝟖 𝑵 

 

𝑇𝑐𝑎𝑛  = 𝐹 ×  𝑟 

𝑇𝑐𝑎𝑛  = 20,8𝑁 ×  0,063 𝑚 

𝑻𝒄𝒂𝒏 = 𝟏, 𝟑𝟏𝟑 𝑵𝒎 

2) Torsi can seamer 

Torsi pada penggerak cam seamer dapat diketahui dengan 

menggukan rumus berikut ini: 

𝑇1 = 𝐹 ×  𝑟 

Data awal yang diperlukan untuk mencari torsi yatu berupa 

gaya (F) dan jari-jari (r) yang. Data tersebut dapat diperoleh 

melalui metode pada gambar 4.4. 
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Gambar 4. 5 Proses pengambilan data gaya pada cam 

Didapatkan gaya sebesar 0,2 kg dengan jari-jari pulley 

0,087 m. 

𝐹 = 𝑚 ×  𝑔 

𝐹 = 0,2 𝑘𝑔 ×  9.81 𝑚/𝑠2 

𝑭 = 𝟐 𝑵 

 

𝑇𝑐𝑎𝑚  = 𝐹 ×  𝑟 

𝑇𝑐𝑎𝑚 = 2 𝑁 ×  0,087 𝑚 

𝑻𝒄𝒂𝒎 =  𝟎, 𝟏𝟔𝟗𝟕𝑵𝒎 

3) Torsi pada cam dan can  

Setelah didapat torsi pada setiap poros poros cam dan cam. 

Dapat dilakukan perhitungan ditambahkan semua torsi 

yang ada pada cam dan can agar dapat menghitung daya 

dengan persamaan sebagai berikut.   

𝑻𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 =  𝑻𝒄𝒂𝒎 + 𝑻𝒄𝒂𝒏   

𝑻𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 = 𝟎, 𝟏𝟔𝟗𝟕 𝑵𝒎 +  𝟏, 𝟑𝟏𝟑 𝑵𝒎  

𝑻𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 =   𝟏, 𝟒𝟖𝟑 𝑵𝒎 → 𝟏, 𝟎𝟗𝟒 𝒍𝒃. 𝒇𝒕   

4) Menghitung daya motor  

Dengan hasil torsi diatas 1,094 lb.ft maka dapat di hitung 

berapa daya yang dibutuhkn mesin can semaer nantinya 

agar dapat menggerakan mesin can semaer tersbut. 

𝐻𝑃 =  
𝑻×𝒏

𝟓𝟐𝟓𝟎
  

𝑯𝑷 =  
𝟏,𝟎𝟗𝟒 𝒍𝒃/𝒇𝒕×𝟏𝟒𝟎𝟎 𝒓𝒑𝒎

𝟓𝟐𝟓𝟎
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𝑯𝑷 = 𝟎, 𝟐𝟗𝟐  

𝟎, 𝟐𝟗𝟐 𝑯𝑷 →  217 𝑤𝑎𝑡𝑡 → 0,217 𝐾𝑤  

Dimana: 

T : Torsi motor (dalam lb ft) 

n : Keceptan putaran motor (rpm) 

HP : Daya kuda motor (diman 1 HP setara dengan 746 

watt) 

5250 : Konstanta Konversi 

Dari perhitungan diatas didapatkan besar daya yang 

dibutuhkan untuk menggerakkan poros cam dan can 

sebesar 0,292 HP, dimana daya tersebut akan di perkecil 

dengan bantuan modifikasi power train menggunakan belt 

dan pulley. Berikut perhitungan untuk memperkecil daya 

tersebut 

𝑖 =  
𝑃𝑐𝑎𝑚 𝑑𝑎𝑛 𝑐𝑎𝑛

𝑃𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟
  

2,4 =  
0,292 𝐻𝑃

𝑃𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟
  

𝑃𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 =  
0,292 𝐻𝑃

2,4 
  

𝑃𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 = 0,121 𝐻𝑃 

Didapatkanlah daya motor sebersar 0,121 HP, sehingga 

motor listrik yang digunakan minimal harus memiliki daya 

lebih besar dari 0,121 HP. Maka dari itu dipilih motor 

dengan daya 0,25 HP atau setara 0,18 kW dengan putaran 

sebesar 1400 rpm agar tersedia cadangan daya untuk 

kebutuhan simulasi beban dinamis. Hal ini diperoleh 

dengan memperhatikan safety factor dari beban 

dinamisnya. Berikut perhitungan daya motor yang 

dibutuhkan: 

𝑃 =  𝑝𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 × 𝑆𝐹  

𝑃 =   0,121 𝐻𝑃 × 1,5  

𝑃 = 0,24 𝐻𝑃   
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5) Perencanaan Poros  

Menghitung tegangan geser untuk material yang akan 

dipilih unutuk poros nantinya, unutk itu dapat menggunkan 

persamaan sebagai berikut: 

𝜏
𝑎= 

𝜎𝑏
𝑠𝑓1×𝑠𝑓2

 

𝜏
𝑎=

550 𝑁𝑚𝑚2

6 × 3

 

𝜏𝑎=30,5 𝑁𝑚𝑚2  

Dimana:  

𝜏𝑎 : teganga geser yang di izinkan  (
𝑁

𝑚𝑚2) 

𝜎𝑏 : bahan poros  (
𝑁

𝑚𝑚2) 

𝑠𝑓1 : safety faktor (6 untuk baja karbon kontruksi) 

𝑠𝑓2: safety faktor ( 1,3 – 3,0 untuk pengaruh kekasaran 

permukaan atau  apakah poros  tersebut termasuk  

bertangga atau diberi pasak) 

 

Setelah didapatkan nilai tegangan izin yang sesuai material 

di inginkan, selanjutnya menentukan diameter poros can 

dan cam dengan menggunkan persaman berikut  

• Menetukan diameter poros can 

𝑑𝑠 = (
5,1 × 𝐾𝑡 × 𝐶𝑏 × 𝑇

𝜏𝑎
)1/3   

𝑑𝑠 = (
5,1×1× 1,2 ×1313,31 𝑁𝑚𝑚 

30,5 𝑁𝑚𝑚
)1/3  

𝑑𝑠 = 6,41 mm 

• Menetukan diameter poros cam 

𝑑𝑠 = (
5,1 × 𝐾𝑡 × 𝐶𝑏 × 𝑇

𝜏𝑎
)1/3  

𝑑𝑠 = (
5,1×1× 1,2 ×169,71 𝑁𝑚𝑚 

30,5 𝑁𝑚𝑚
)1/3  

𝑑𝑠 = 3,24 mm 

Dimana:  
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𝑑𝑠 : diameter poros (𝑚𝑚) 

𝜏𝑎 : tegangan geser yang di izinkan   (
𝑁

𝑚𝑚2) 

𝐾𝑡 : faktor beban dinamis  

𝐶𝑏 : faktor koreksi untuk kemungkinan terjadinya beban 

lentur 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh diameter 

minimum poros can sebesar 6,41 mm dan poros cam 

sebesar 3,24 mm. Namun, pada penelitian ini dipilih 

diameter poros 20 mm untuk kedua poros dengan 

mempertimbangkan faktor keamanan, kekakuan poros, 

serta kemudahan memperoleh ukuran poros standar di 

pasaran. 
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6) Perencanaan belt 

Menentukan panjang belt yang akan mentransmisikan 

putaran motor ke can dengan jarak titik yang sudah 

ditentukan 471 mm maka dapat dicari berapa panjang belt 

yang akan digunakan, maka dapat menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

Motor ke can 

𝐿 = 2𝐶 + 
𝜋 (𝑑𝑝 + 𝐷𝑝)

2
 +

1

4𝐶
 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2  

𝐿 = 2 (471𝑚𝑚) + 
𝜋 ( 51 mm +   126 mm)

2
 +

1

4 (471 mm)
 (126 mm − 51 mm)2  

𝐿 = 942 mm +  
556,061 𝑚𝑚

2
+

1

1884 𝑚𝑚
(75𝑚𝑚)2  

𝐿 =  942 mm + 278,030 mm + 2,98 mm  

𝐿 = 1223,28 mm 

Can ke cam 

𝐿 = 2𝐶 + 
𝜋 (𝑑𝑝 + 𝐷𝑝)

2
 +

1

4𝐶
 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2  

𝐿 = 2 (130 𝑚𝑚) +  
𝜋 ( 52 mm +   173 mm)

2
 +

1

4 (130 mm)
 (173 mm − 52 mm)2  

𝐿 = 260 mm +  
353,42  𝑚𝑚

2
+

1

520 𝑚𝑚
(121 𝑚𝑚)2  

𝐿 =  260 mm + 176,71 mm + 28,1 mm  

𝐿 = 464,81 mm 

 

𝐿 : Panjang sabuk (mm) 

𝐶 : Jarak antar pusat pulley (mm) 

𝑑1 = Diameter pulley penggerak (mm) 

𝐷2 = Diameter pulley yang digerakkan (mm) 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh panjang belt 

antara motor dan poros can sebesar 1223,28 mm atau setara 

48 inci, sedangkan panjang belt antara poros can dan poros 
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cam sebesar 464,81 mm atau setara 25 inci. Berdasarkan 

hasil tersebut dipilih belt standar yang memiliki ukuran 

paling mendekati hasil perhitungan sehingga mudah 

diperoleh di pasaran. 

 

4.2 Pemilihan Komponen  

Berdasarkan data-data yang sudah diperoleh dari 

perhitungan sebelumnya, adapun tahapan selanjutnya yaitu 

pemilihan komponen-komponen sistem transmisi daya dengan 

mengacu pada standar-standarnya. Berikut data data yang sudah 

terkumpul: 

 
Gambar 4. 6 Data - data yang diperoleh 

 
Gambar 4. 7 Data yang diperoleh 
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1) Pemilihan Belt 

 
Gambar 4. 8 Diagram pemilihan belt 

Berdasarkan hasil perhitungan sistem transmisi, diperoleh 

putaran (motor) sebesar 1400 rpm dengan daya motor yang 

dipilih sebesar 0,25 HP. Berdasarkan data tersebut serta 

mengacu pada diagram pemilihan V-belt, tipe belt yang 

sesuai digunakan pada sistem transmisi mesin can seamer 

adalah V-belt tipe A. Selanjutnya, pemilihan ukuran belt 

disesuaikan dengan hasil perhitungan panjang belt yang 

telah diperoleh, yaitu A-48 untuk transmisi motor ke poros 

can dan A-25 untuk transmisi poros can ke poros cam. 

Kedua ukuran belt tersebut dipilih karena sesuai dengan 

hasil perhitungan dan merupakan ukuran standar yang 

mudah diperoleh di pasaran. 
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Gambar 4. 9 Motor kapasitas 0,25 HP 

 

Gambar 4. 10 Belt can to motor 

2) Pemilihan pulley, pada penelitian ini digunakan pulley 

penggerak berdiameter 2 inci (50,8 mm). Pemilihan 

tersebut disesuaikan dengan keterbatasan ruang pada desain 

mesin serta kebutuhan rasio transmisi untuk menghasilkan 

putaran poros can sebesar 580 rpm. Berdasarkan hasil 

perakitan dan pengujian, sistem transmisi dapat bekerja 

dengan baik tanpa terjadi slip pada belt sehingga pulley 

berdiameter 2 inci tetap digunakan pada penelitian ini.  
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Gambar 4. 11 Pulley motor 2 inci 

 
Gambar 4. 12 Pulley susun can 2inch - 5inch 

 

Gambar 4. 13 Pulley cam 7inch 

4.3. Hasil Pengujian Mesin Can Seamer 

Setelah proses perancangan dan perakitan selesai, dilakukan uji 

coba mesin untuk mengetahui kinerja sistem transmisi yang 

telah dirancang. Pengujian dilakukan dengan mengukur putaran 

pada setiap poros menggunakan digital laser tachometer. 

Pengukuran ini bertujuan untuk membandingkan hasil 

perhitungan dengan putaran aktual yang dihasilkan oleh mesin. 

Berikut merupakan pengujian-pengujian yang dilakukan:  

1) Pengujian fungsional mesin can seamer  
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Setelah seluruh komponen terpasang, dilakukan uji coba 

fungsional untuk memastikan sistem transmisi, poros, 

pulley, dan mekanisme cam bekerja dengan baik. Hasil 

pengujian, sistem transmisi yang dirancang mampu bekerja 

dengan baik. Putaran hasil pengukuran mendekati hasil 

perhitungan sehingga menunjukkan bahwa pemilihan 

motor, pulley, belt, dan poros telah sesuai dengan 

kebutuhan mesin can seamer.  

 
Gambar 4. 14 Hasil uji coba alat 

1) Pengukuran Putaran 

✓ Setelah dilakukan pengukuran putaran pada motor 

dengan tachometer didapat nilai ± 1473 rpm 
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Gambar 4. 15 Pengukuran putaran motor 

✓ Setelah dilakukan pengukuran putaran pada can dengan 

tachometer didapat nilai ± 597 rpm 

 

Gambar 4. 16 Pengukuran putaran can 

✓ Setelah dilakukan pengukuran putaran pada cam 

dengan tachometer didapat nilai ± 176,4 rpm 



   
Tugas Akhir TMAB 

41 

 

 

Gambar 4. 17 Pengukuran cam 

 

2) Nilai putaran dari perhitungan dan aktual 

Dari hasil perhitungan dan hasil pengambilan data putaran 

ada sedikit perbedan, bisa dilihat pada taabel 4.1.  

Tabel 4. 1perbandinga putaran 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1, hasil pengujian menunjukkan 

bahwa putaran aktual motor, poros can, dan poros cam 

memiliki sedikit perbedaan dibandingkan dengan hasil 

perhitungan. Presentase error yang diperoleh masing-

masing sebesar 5,21%, 2,93%, dan 6,45%. Nilai error 

No Komponen Hasil 

Perhitungan 

Hasil 

aktual 

selisih Presentase 

1 Motor 1400 rpm 1473 

rpm 

73 

rpm 

5,21% 

2 can 580 rpm 597 

rpm 

17 

rpm 

2,93 % 

3 cam 165,7 rpm 176 

rpm 

10,69 

rpm 

6,45% 
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tersebut menunjukkan adanya selisih antara hasil 

perhitungan teoritis dengan kondisi aktual saat mesin 

beroperasi. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti toleransi dimensi pulley, ketegangan dan slip pada 

V-belt, gesekan pada bearing, serta perubahan putaran 

motor akibat kondisi pembebanan. Meskipun demikian, 

seluruh nilai error masih relatif kecil sehingga hasil 

pengujian dapat dinyatakan mendekati hasil perancangan. 

Dengan demikian, sistem transmisi yang dirancang mampu 

bekerja sesuai dengan kebutuhan mesin can seamer dan 

hasil perhitungan yang telah dilakukan dapat digunakan 

sebagai dasar dalam proses perancangan elemen mesin. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan   

 Berdasarkan hasil perancangan, perhitungan, perakitan, 

dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

perancangan elemen-elemen mesin pada alat can seamer telah 

berhasil dilakukan sehingga mesin mampu bekerja secara 

optimal dan aman sesuai dengan tujuan penelitian. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh hasil perhitungan kebutuhan daya motor 

sebesar 0,121 HP, sehingga dipilih motor listrik 0,25 HP 

dengan putaran 1400 rpm sebagai sumber penggerak. Sistem 

transmisi menggunakan pulley berdiameter 2 inci, 5 inci, dan 7 

inci serta V-belt tipe A mampu menghasilkan putaran poros can 

sebesar 580 rpm dan poros cam sebesar 165,7 rpm sesuai 

dengan hasil perancangan. Selain itu, penggunaan poros 

berdiameter 20 mm memberikan faktor keamanan yang 

memadai terhadap beban kerja mesin. Hasil pengujian 

menunjukkan putaran aktual motor sebesar 1473 rpm, poros can 

sebesar 597 rpm, dan poros cam sebesar 176 rpm, yang 

memiliki selisih relatif kecil dibandingkan hasil perhitungan. 

Dengan demikian, elemen-elemen mesin yang dirancang telah 

mampu mendukung proses penyegelan kaleng dengan baik 

sehingga tujuan penelitian dan rumusan masalah mengenai 

perancangan elemen mesin can seamer yang bekerja secara 

optimal dan aman telah tercapai. 

5.2 Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai pengembangan 

penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut. 

1. Desain mekanisme penekan roller masih dapat 

dikembangkan agar menghasilkan gaya penekanan 
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yang lebih stabil sehingga kualitas sambungan kaleng 

menjadi lebih baik dan konsisten. 

2. Perlu dilakukan pengujian menggunakan berbagai 

ukuran dan jenis kaleng untuk mengetahui kemampuan 

mesin dalam menangani variasi produk serta 

meningkatkan fleksibilitas penggunaannya pada 

industri skala kecil maupun menengah.  
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LAMPIRAN 

Lampiran perhitungan 

 

✓ Perencanaan putaran poros can dan cam 

𝑖 =  
𝑛𝑐𝑎𝑛1

𝑛𝑐𝑎𝑚
  

3,5 =  
580 𝑟𝑝𝑚

𝑛𝑐𝑎𝑚
  

𝑛𝑐𝑎𝑚 =  
580 𝑟𝑝𝑚

3,5
  

𝑛𝑐𝑎𝑚 = 165,71 𝑟𝑝𝑚  

Dimana: 

𝑛𝑐𝑎𝑚   : putaran pada poros poros cam (rpm) 

𝑛𝑐𝑎𝑛1 : putaran pada poros can cuck (rpm) 

i  : rasio  

✓ Perencanaan diameter pulley cam 

𝑖 =  
𝐷𝑐𝑎𝑚

𝑑𝑐𝑎𝑛
  

3,5 =  
𝐷𝑐𝑎𝑚

2 𝑖𝑛𝑐ℎ
  

𝐷𝑐𝑎𝑚  = 3,5 ×  2 𝑖𝑛𝑐ℎ 

𝐷𝑐𝑎𝑚 = 7 inches 

𝐷𝑐𝑎𝑚   : diameter pulley pada poros poros cam (rpm) 

𝑑𝑐𝑎𝑛 : diameter pulley poros can cuck (rpm) 

i  : rasio  

 

✓ Perancangan diameter Pulley Motor ke Poros Can 

Menentukan rasio terlebih dahulu  

𝑖 =  
𝑛𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑛𝑐𝑎𝑛
  

𝑖 =  
1400 𝑟𝑝𝑚

580 𝑟𝑝𝑚 
   

𝑖 = 2,4   

Menentukan diameter pulley dimotor 

𝑖 =  
𝐷𝑐𝑎𝑛2

𝑑𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟
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2,4 =  
5 𝑖𝑛𝑐ℎ

𝑑𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟
  

𝑑𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 =  
5 𝑖𝑛𝑐ℎ

2,4 
  

𝑑𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 = 2 𝑖𝑛𝑐ℎ  

 

Perhitungan daya  

✓ Perhitungan torsi pada cam  

Didapatkan gaya sebesar 2,125 kg dengan jari-jari pulley 

0,063 m. 

𝐹 = 𝑚 ×  𝑔 

𝐹 = 2,125 𝑘𝑔 ×  9.81 𝑚/𝑠2 

𝑭 = 𝟐𝟎, 𝟖 𝑵 

 

𝑇𝑐𝑎𝑛  = 𝐹 ×  𝑟 

𝑇𝑐𝑎𝑛 = 20,8𝑁 ×  0,063 𝑚 

𝑭 = 𝟏, 𝟑𝟏𝟑 𝑵𝒎 

✓ Perhitungan torsi pada can   

Didapatkan gaya sebesar 0,2 kg dengan jari-jari pulley 

0,087 m. 

𝐹 = 𝑚 ×  𝑔 

𝐹 = 0,2 𝑘𝑔 ×  9.81 𝑚/𝑠2 

𝑭 = 𝟐 𝑵 

 

𝑇𝑐𝑎𝑚  = 𝐹 ×  𝑟 

𝑇𝑐𝑎𝑚  = 2 𝑁 ×  0,087 𝑚 

𝑻𝒄𝒂𝒎 =  𝟎, 𝟏𝟔𝟗𝟕𝑵𝒎 

 

✓ Torsi total 

𝑻𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 =  𝑻𝒄𝒂𝒎 + 𝑻𝒄𝒂𝒏   

𝑻𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 = 𝟎, 𝟏𝟔𝟗𝟕 𝑵𝒎 +  𝟏, 𝟑𝟏𝟑 𝑵𝒎  

𝑻𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 =   𝟏, 𝟒𝟖𝟑 𝑵𝒎 → 𝟏, 𝟎𝟗𝟒 𝒍𝒃. 𝒇𝒕   
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HP =  
T×n

5250
  

HP =  
1,094 lb/ft×1400 rpm

5250
  

HP = 0,292  

0,292 HP →  217 watt → 0,217 Kw  

Dimana: 

T  : Torsi motor (dalam lb ft) 

n  : Keceptan putaran motor (rpm) 

HP  : Daya kuda motor (dimana 1 HP setara 

dengan 746 watt) 

5250 : Konstanta Konversi 

i =  
Pcam dan can

Pmotor
  

2,4 =  
0,292 HP

Pmotor
  

Pmotor =  
0,292 HP

2,4 
  

Pmotor = 0,121 HP 

 

P =  pmotor × SF  

P =   0,121 HP × 1,5  

P = 0,24 HP   

 

✓ Perencanaan poros  

𝜏
𝑎= 

𝜎𝑏
𝑠𝑓1×𝑠𝑓2

 

𝜏
𝑎=

550 𝑁𝑚𝑚2

6 × 3

 

𝜏𝑎=30,5 𝑁𝑚𝑚2  

Dimana:  

𝜏𝑎 : teganga geser yang di izinkan  (
𝑁

𝑚𝑚2) 

𝜎𝑏 : bahan poros  (
𝑁

𝑚𝑚2) 

𝑠𝑓1 : safety faktor (6 untuk baja karbon kontruksi) 
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𝑠𝑓2: safety faktor (1,3 – 3,0 untuk pengaruh kekasaran 

permukaan atau  apakah poros  tersebut termasuk 

bertangga atau diberi pasak) 

 

• Menetukan diameter poros can 

𝑑𝑠 = (
5,1 × 𝐾𝑡 × 𝐶𝑏 × 𝑇

𝜏𝑎
)1/3  

𝑑𝑠 = (
5,1×1× 1,2 ×1313,31 𝑁𝑚𝑚 

30,5 𝑁𝑚𝑚
)

1

3
  

  

𝑑𝑠 = 6,41 mm 

• Menetukan diameter poros cam 

𝑑𝑠 = (
5,1 × 𝐾𝑡 × 𝐶𝑏 × 𝑇

𝜏𝑎
)1/3  

𝑑𝑠 = (
5,1×1× 1,2 ×169,71 𝑁𝑚𝑚 

30,5 𝑁𝑚𝑚
)1/3  

𝑑𝑠 = 3,24 mm 

Dimana:  

𝑑𝑠 : diameter poros (𝑚𝑚) 

𝜏𝑎 : tegangan geser yang di izinkan   (
𝑁

𝑚𝑚2) 

𝐾𝑡 : faktor beban dinamis  

𝐶𝑏 : faktor koreksi untuk kemungkinan terjadinya beban 

lentur 

 

✓ Perencanaan panjang belt 

𝐿 = 2𝐶 + 
𝜋 (𝑑𝑝 + 𝐷𝑝)

2
 +

1

4𝐶
 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2  

𝐿 = 2 (471𝑚𝑚) + 
𝜋 ( 51 mm +   126 mm)

2
 +

1

4 (471 mm)
 (126 mm − 51 mm)2  

𝐿 = 942 mm +  
556,061 𝑚𝑚

2
+

1

1884 𝑚𝑚
(75𝑚𝑚)2  

𝐿 =  942 mm + 278,030 mm + 2,98 mm  

𝐿 = 1223,28 mm 
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Can ke cam 

𝐿 = 2𝐶 + 
𝜋 (𝑑𝑝 + 𝐷𝑝)

2
 +

1

4𝐶
 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2  

 𝐿 = 2 (130 𝑚𝑚) + 
𝜋 ( 52 mm +   173 mm)

2
 +

1

4 (130 mm)
 (173 mm − 52 mm)2 

𝐿 = 260 mm +  
353,42  𝑚𝑚

2
+

1

520 𝑚𝑚
(121 𝑚𝑚)2  

𝐿 =  260 mm + 176,71 mm + 28,1 mm  

𝐿 = 464,81 mm 

 

𝐿 : Panjang sabuk (mm) 

𝐶 : Jarak antar pusat pulley (mm) 

𝑑1 = Diameter pulley penggerak (mm) 

𝐷2 = Diameter pulley yang digerakkan (mm) 
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